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Abstract 
Ngusaba Padi Ceremony at Subak Uma Utu Temple, Adat Village Babahan, 
District Penebel, Tabanan Regency is a ceremony presented to Dewi Sri when rice field has 
yellowing. This research was conducted to give understanding to the community in 
Babahan village considering Ngusaba Padi ceremony that done, containing the teachings 
that closely with the values of Hindu religious education. Besides, the researchers get the 
finding that not all members of subak understand about the meaning and value of education 
contained in the ceremony. This resulted in several stages in the Ngusaba Padi ceremony 
not performed or missed by the Babahan people. In general, this study aims to reveal, 
understand and analyze about the values of Hindu religious education contained in 
Ngusaba Padi Ceremony holistically and comprehensively in accordance with the tradition 
in Subak Uma Utu Temple,  Adat Village Babahan, District Penebel Tabanan Regency. 
There are values of Hindu religious education in Ceremony Ngusaba Padi contained in it. 
Researchers formulate some of the problems studied To be able to understand and 
describe the values of education contained in the ceremony Ngusaba Padi, among others: 
1) How the form of  Ngusaba Padi ceremony at Subak Uma Utu Temple, Babahan Village, 
District Penebel, Tabanan regency ?, 2) What is the meaning contained in Ngusaba Padi 
Ceremony at Subak Uma Utu Temple Babahan Village, Penebel District, Tabanan Regency 
?, and 3) What values of Hindu religious education are contained in Ngusaba Padi 
ceremony at Subak Uma Utu Temple Babahan village, Penebel District, Tabanan Regency 
?. The formulation of the problem is analyzed using the theory: 1) Religious Theory is used 
to dissect the number one problem. 2) Communication Theory is used to dissect the second 
problem, and 3) Value Theory is used to dissect problem number three. This type of 
research is qualitative and uses a qualitative descriptive approach. Types and data 
sources, namely primary and secondary data. The method used in this research is the 
method of observation, interview method, documentation study and literature study. 
The result of this research stated that: 1) The form of the implementation of 
Ngusaba Padi Ceremony at Subak Uma Utu Temple Babahan Village Penebel Sub-district, 
Tabanan Regency consists of the initial preparation of Ngusaba Padi ceremony and the 
implementation of Ngusaba Padi ceremony. 2) The meaning contained in the Ceremony of 
Ngusaba Padi is a sense of gratitude, fertility and also praise of gifts given by the universe 
through the harvest in accordance with what is expected. 3) The value of education 
contained in Ngusaba Padi ceremony at Subak Uma Utu Temple Babahan Village, District 
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Penebel, Tabanan District are: (1). The value of Religious Education, (2). The Value of 
Togetherness Education and, (3). Value of Aesthetic Education (beauty). 
 
Keywords: Value of Hindu Religious Education, Ngusaba Padi Ceremony 
 
I. PENDAHULUAN  
Masyarakat Bali dikenal sebagai masyarakat yang religius dalam melaksanakan 
kehidupan sosialnya atau bermasyarakat. Karena segala aktivitas masyarakat dalam sendi 
kehidupannya selalu dilandasi oleh ajaran yang bernafaskan Agama Hindu, sehingga sering 
dikenal sebagai suatu masyarakat yang religius. Kehidupan yang religius ini sebagai 
aktivitas yang dapat mendorong untuk mencapai kesejahteraan jasmani dan rohani 
yakni“Moksartham Jadhita Ya Ca Iti Dharma’’ yang berarti mencapai tujuan hidup.  
Di dalam mencapai suatu kehidupan yang bahagia lahir, batin dan harmonis terdapat 
suatu ajaran yang digunakan sebagai landasan atau pedoman yakni Tri Hita Karana. Umat 
Hindu khususnya di Bali upacara juga dilaksanakan dalam rangka mewujudkan ajaran Tri 
Hita Karana tersebut. Ajaran Tri Hita Karana pada hakekatnya mengajarkan kita untuk 
melakukan hubungan harmonis dengan tiga hal, yakni hubungan antara manusia dengan 
Tuhan (Parahyangan), hubungan antara manusia dengan manusia (Pawongan) dan 
hubungan antara manusia dengan alam lingkungan (Palemahan). Upaya melakukan 
hubungan harmonis dengan Ida Sang Hyang Widhi dilaksanakan dengan persembahan 
upacara yadnya.  
Pelaksanaan upacara Agama merupakan sebuah sistem pembelajaran bagi 
masyarakat. Hal tersebut dilakukan karena melihat keadaan yang semakin sosial 
masyarakat yang kian disibukan dengan aktifitasnya sehari–hari di era Globalisasi ini, 
sehingga tidak memungkinkan pendidikan keagamaan dilakukan bagi seluruh kalangan, 
kecuali bagi yang menempuh pendidikan formal. Dengan demikian kegiatan keagamaan 
atau yang sering disebut dengan upacara tidak semata–mata hanya sebagai alat eksistensi 
Agama dan ucapan terima kasih kepada Tuhan semata, melainkan merupakan suatu wadah 
untuk mentransformasikan nilai–nilai keagamaan serta merealisasikan konsep Tri Hita 
Karana kepada seluruh lapisan masyarakat. Upacara agama yang dilaksanakan oleh 
masyarakat Desa Adat Babahan yang menjadi pusat kajian salah satunya adalah upacara 
Ngusaba Padi yang dilaksanakan di Pura Subak Uma Utu Desa Adat Babahan, Kecamatan 
Penebel, Kabupaten Tabanan. Upacara Ngusaba Padi merupakan suatu persembahan yang 
dilakukan umat kehadapan Ida Sang Hyang Widhi dalam manifestasi beliau sebagai Dewi 
Sri. Persembahan ini dilakukan ketika tanaman padi para petani telah menguning yang 
bertujuan untuk melakukan permohonan supaya padi yang telah kuning tidak di serang 
penyakit di kemudian hari dan bisa menghasilkan padi yang bagus sesuai harapan petani 
yakni mendapatkan hasil sawah yang bagus.  
Dalam upacara ini terjadi interaksi antar sesama masyarakat anggota komunitas 
subak serta menjadi sebuah wadah belajar bersama melalui tahapan-tahapan pelaksanaan 
upacaranya, makna yang terkandung dalam pelaksanaan upacaranya serta nilai pendidikan 
yang terkandung didalam pelaksanaan upacara Ngusaba Padi tersebut guna mampu 
memaknai bagaimana menjaga keharmonisan terhadap alam, Tuhan dan komunitas sosial 
sesama manusia.  
Peneliti memandang bahwa perlu mengkaji nilai-nilai pendidikan Agama yang 
terkandung dalam Upacara Ngusaba Padi di Pura subak Uma Utu Desa Babahan 
kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan guna menjabarkan nilai-nilai pendidikan Agama 
hindu yang terkandung dalam upacara agama tersebut. Sehingga melalui penelitian 
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terhadap nilai-nilai pendidikan Agama Hindu yang terkandung dalam Upacara Ngusaba 
Padi yang dilaksanakan oleh masyarakat desa Babahan di Pura Subak Uma Utu, peneliti 
berharap aktivitas keagamaan atau upacara ini dapat menjadi suatu bentuk aktivitas edukasi 
terhadap nilai – nilai keagamaan yang terkandung di dalamnya guna meningkatkan sradha 
dan bhakti masyarakat kehadapan Tuhan. Sehingga dalam penelitian ini juga mampu 
meberikan pemahaman kepada masyarakat Desa Adat Babahan, bahwa dalam upacara 
Ngusaba Padi yang dilaksanakan di pura Subak Uma Utu desa Babahan tersebut terdapat 
nilai-nilai pendidikan agama Hindu dan aktivitas Upacara Ngusaba Padi yang dilakukan di 
Pura Subak Uma Utu merupakan suatu wadah yang didalamnya terdapat proses pendidikan 
nilai-nilai keagamaan. Tujuan penelitian ini juga untuk memberikan wawasan yang 
konprehensif  tentang nilai-nilai pendidikan Agama Hindu yang terkandung dalam Upacara 
Ngusaba Padi di Pura Subak Uma Utu, Desa Adat Babahan, kecamatan Penebel Kabupaten 
Tabanan. 
 
II. PEMBAHASAN 
a. Tahapan dan Bentuk Pelaksanaan Upacara Ngusaba Padi 
Sebelum mengacu kepada Upacara Ngusaba Padi, masyarakat desa Babahan 
bersama fungsionaris oraganisasi Subak Uma Utu menggelar pertemuan serta diskusi guna 
merumuskan tahapan aktivitas yang dilakukan sebelum mengadakan upacara Ngusaba 
Padi. Setelah ditetapkan sebuah keputusan yang di tentukan melalui mekanisme rapat, 
masyarakat Subak Uma Utu melakukan aktivitas ritual yang merupakan tahapan menuju 
Upacara Ngusaba Padi. Adapun tahapan upacara tersebut ialah :   
1) Mapag Toya 
Dalam Proses persiapan upacara Ngusaba Padi di Pura Subak Uma Utu  pertama 
ada upacara yang disebut Mapag Toya atau menjemput air dari sumber mata air. Ritual 
Magpag Toya ini menggunakan sarana banten yaitu banten pakelem yang menggunakan 
bebek selem atau ayam selem dan setelah itu dilanjutakan dengan melakukan 
persembahyangan bersama pemangku. Maksud dan tujuan dari pada ritual ini adalah untuk 
menginformasikan dan sebagai pertanda kepada krama Subak Uma Utu bahwa sawah yang 
ada di areal subak Uma Utu sudah mulai dialiri air. Ritual ini memberikan sebuah pesan 
bahwa sawah yang ada di areal Subak Uma Utu telah dialiri air sebagai bahan atau 
kebutuhan sawah untuk melakukan penanaman padi di sawah. 
2) Ngeluku/Ngendagin 
Setelah magpag toya dilanjutkan dengan ritual ngeluku atau ngendagin atau 
membajak sawah saat matahari terbit. Dalam ritual ini krama Subak Uma Utu mulai 
membuat tempat bibit padi yang dilakukan dengan mencangkul areal persawahan sebanyak 
tiga kali dan diiringi dengan sejajen segehan serta nasi kepel, kojongan yang isinya sirih 
dan tembakau. Ritual ini mengisyaratkan kepada krama Subak bahwa hari itu sudah mulai 
memasuki proses penggemburan tanah di sawah. 
Penggemburan tanah merupakan suatu hal yang lumrah dilakukan saat areal 
persawahan akan ditanami bibit padi. Setelah itu keesokan harinya dilanjutkan dengan 
menyelesaikan tempat pembibitan padi tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan 
menghaturkan sesajen yang berisikan peras, benang dan daun dadab yang di tumbuk, lalu 
direndam bersamaan dengan bibit ini selama 3 hari.   
3) Ngeraksakin  
Ngeraksakin merupakan ritual yang dilakuakan setelah kita membajak sawah dan 
membuat tempat menanam padi. Menurut keyakinan krama Desa Babahan, ritual ini 
merupakan salah satu bentuk pembersihan kotoran secara Niskala yang dilakukan dengan 
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menghaturkan bebek atau ayam hitam, dan membuat tempat penanaman padi disawah. 
Ritual ini merupakan salah satu simbolis dari penolak Bala atau Mrana yang bertujuan agar 
bibit-bibit padi yang ditanam nanti mampu tumbuh subur dan memiliki kualitas yang 
bagus.  
4) Pangawiwit 
Setelah tiga hari berlangsung, dilanjutkan dengan aktivitas Pangewiwit sebagai 
simbolisasi penanaman bibit awal. Pangewiwit adalah aktivitas setelah melakukan aktivitas 
ritual Ngeluku.  Pada saat Pangewiwit  yang melakukan penanaman bibit padi ini hanya 
boleh  dilakukan oleh Prajuru atau pengurus organisasi Subak Uma Utu saja yang 
diperkenankan menanam bibit padi, selain anggota Subak tidak diperbolehkan. Dalam 
aktivitas ini juga dibarengi dengan upacara yang dilakukan di Pura Subak yang 
menggunakan Banten berupa Pras Penyeneng, Tipat, Daksina dan Pejati. Setelah upacara 
tersebut dilakukan baru dilanjutkan dengan menanam bibit padi.  
5) Panuwasenan 
Upacara Penuwasenan ini merupakan suatu simbol hari lahir Bhatari Sri atau dewi 
kemakmuran. Dalam ritual ini masyarakat subak melakukan Nanceb sebanyak sembilan 
tanceban sebagai simbol sembilan penjuru mata angin atau Dewata Nawa Sanga. Caru 
Manca Sanak adalah bagian dari bhuta yadnya yang berfungsi untuk mengharmoniskan 
areal palemahan atau wilayah karena leteh atau dianggap kotor secara niskala akibat 
melanggar aturan subak. Sebab apabila ada seseorang yang dengan sengaja bekerja di 
sawah saat Penyepian itu dianggap mengotori sawah secara niskala. 
6) Pangerestitian 
Ketika padi sudah berumur 42 hari setelah pangawiwitan Krama Subak Uma Utu 
melakukan pengerestitian atau yang sering disebut mamungkah. Ritual ini dianggap 
sebagai suatu bentuk silahturahmi dan mohon petunjuk serta Waranugraha agar hasil padi 
disawah bisa sesuai harapan dan tidak rusak terserang hama. Krama Subak melakukan 
Pangerestitian ke tempat-tempat seperti Puri Tabanan, Pura Pangenungan dan dilanjutkan 
ngerestiti ke Pura Tamblingan. Saat upacara ini berlangsung ada penyepian selama 3 hari di 
sawah dan Krama Subak tidak diperkenankan untuk bekerja. 
7) Rerujakan/ Ngasemin 
Setelah padi menginjak umur dua setengah bulan krama subak akan melanjutkan 
dengan upacara Rerujakan atau Ngasemin. Upacara ini dilakukan dengan menghaturkan 
rujak atau buah yang berisikan bumbu yang dominan terasa asam. Rerujakan ini dihaturkan 
disetiap sudut di petak sawah. Dalam konteks ini masyarakat atau krama subak Uma Utu 
yang mengibaratkan bahwa tanaman padi yang mereka tanam adalah seorang wanita yang 
sedang mengandung, Krama Subak Uma Utu menghaturkan Rerujakan di setiap sudut areal 
persawahannya. 
8) Metaki-taki  
Ketika padi mulai menguning Kelian Subak beserta anggota/Krama Subak mulai 
berkumpul untuk rapat guna mencari hari baik untuk melaksanakan upacara Ngusaba Padi 
serta agenda-agenda Subak yang lainnya. Dalam rapat, suasana biasanya ramai dan alot. 
Namun Prajuru Subak Uma Utu memiliki tradisi dan kebiasaan yang unik saat rapat 
anggota/Krama Subak. Seusai rapat Prajuru Subak Uma Utu biasa membagikan jajanan 
yang oleh mereka disebut jajan Prani. Apa bila tidak disediakan, maka Prajuru Subak 
dapat dikenakan denda atau sangsi Subak berupa denda. Jajan Prani ini  dibagikan kepada 
peserta rapat yang bertujuan untuk menjaga kebersamaan dan soliditas Krama Subak seusai 
rapat.  
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Walaupun saat rapat ada yang berbeda pendapat, namun Krama Subak disatukan 
kembali oleh jajan Prani ini. Jajan Prani ini berupa jajan ketan. Pelaksanaan upacara 
Ngusaba Padi dibicarakan dalam mekanisme rapat ini, dan akan dilakukan saat hari baik 
berdasarkan saran dari Pemangku/Pinandhita. Seusai melewati tahapan-tahapan tersebut 
dilanjutkan dengan persiapan-persiapan, mulai dari persiapan sarana upakara, tempat 
pelaksanaan yakni Pura Subak Uma Utu, waktu pelaksanaan serta kesucian jasmani dan 
rohani. Sehingga dapat dikatakan bahwa tahap persiapan dalam pelaksanaan suatu upacara 
atau kegiatan keagamaan merupakan hal penting yang harus dilakukan dalam 
melaksanakan kegiatan demi tercapainya tujuan yang diharapkan oleh masyarakat.  
9) Upacara Ngusaba Padi  
Setelah semua persiapan telah lengkap prosesi upacara Ngusaba Padi di Pura Subak 
Uma Utu akan diawali dengan Ngaturang penyabsab. Ngaturang penyabsab, yang 
berbarengan dengan Pecaruan ekasata, yang artinya dalam ritual ini merupakan 
pembersihan pada upakara-upakara yang dilakukan oleh krama subak terhadap upakara 
yang akan dihaturkan saat upacara Ngusaba padi. Dibersihkan melalui upacara 
Pabiakaonan Pemrascitan supaya sarana-sarana persembahan kita itu Suci nirmala saat 
dihaturkan kehadapan beliau (Tuhan). Setelah itu dilanjutkan dengan Pangastawa banten 
yang dilakuakn oleh Pemangku/Pinandita. Pemangku/Pinandita pemimpin upacara 
memulai dengan mengambil sikap duduk silasana dan mengheningkan pikiran di depan 
banten pangusaban (banten upacara Ngusaba Padi) dan lengkap dengan perlengkapannya 
seperti: Tirtha, bija, dupa dan bunga.  
 
b. Makna Upacara Ngusaba Padi 
Makna upacara Ngusaba Padi yang dilaksanakan di pura Subak Uma Utu Desa Adat 
Babahan ialah sebagai bentuk rasa syukur terhadap Dewi Sri atau manifestasi Tuhan 
Sebagai Dewi kemakmuran. Rasa syukur adalah ungkapan untuk merefleksikan suatu rasa 
terimakasih kepada Tuhan atas pencapaian yang telah diperoleh, jika dalam konteks 
Upacara Ngusaba Padi, rasa syukur tersebut adalah ketika mendapati hasil panen sesuai 
yang diharapkan. Rasa syukur tersebut dicurahkan oleh masyarakat Desa Babahan dengan 
ritual dan tahapan –tahapan dalam upacara Ngusaba Padi.  
Upacara ini merupakan suatu bentuk puji syukur dan rasa terima kasih yang 
dilakukan oleh masyarakat terhadap apa yang telah diberikan oleh Tuhan berupa alam yang 
subur serta hasil panen sesuai seperti apa yang diharapkan. Ungkapan rasa syukur dan 
terima kasih kepada Dewata/Tuhan itulah dilakukan dengan Yajña dalam bentuk Upacara 
Ngusaba Padi dalam (Bhagavadgita. III.11) dikatakan:  
Devan bhavayatanena te deva  
bhavayantu vah paraspara bhavayantah  
sreyah param avapsyatha  
artinya:  
Dengan melakukan ini engkau memelihara kelangsungan para dewa, semoga para dewa 
juga memberkahimu, dengan saling menghormati seperti itu, engkau akan mencapai 
kebajikan tertinggi. 
Arti satu sloka di atas jelas bahwa manusia harus berkorban untuk mencapai tujuan 
dan keinginannya. Kesempurnaan dan kebahagiaan tak mungkin akan tercapai tanpa ada 
pengorbanan. 
Dari analisis yang dikorelasikan terhadap teori komunikasi adalah bahwasanya 
Upacara Ngusaba Padi merupakan bentuk puji syukur yang diungkapkan dengan cara ritual 
dan memberikan dampak terhadap masyarakat atau petani dan juga alamnya agar 
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senantiasa terjadi hubungan yang harmonis. Dari aktivitas penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa ritual pertanian tersebut mengandung makna yang berkaitan dengan kepercayaan 
dan falsafah hidup masyarakat Bali. Makna itu adalah (1) rasa syukur dan ucapan terima 
kasih kepada Tuhan atas anugrah hasil panen yang baik dan melimpah, (2) memohon 
keselamatan kepada Tuhan (Dewi Sri,) agar pertanian dapat berhasil  baik,  (3)  
persembahan  kepada  penguasa  sawah agar terhindar dari segala macam hama yang 
merusak tanaman, (4) menjaga keseimbangan lingkungan. Aktivitas ritual yang dilakukan 
oleh petani di Bali khususnya di Desa Babahan menunjukkan makna bahwa sikap religius 
sehingga setiap tahapan aktivitas pertanian selalu diiringi dengan permohonan anugrah dan 
memohon keselamatan kepada Ida Sang Hyang Widi Wasa. Setiap tahapan ritual memiliki 
tujuan kebaikan antara lain untuk menciptakan kedekatan hubungan antara petani, agama, 
dan tradisi budayanya. Seluruh ritual tersebut mengandung makna tertentu, serta kearifan 
lokal berupa nilai-nilai budaya yang dianut dan dipedomani sebagai penuntun dalam 
kehidupan bertani. 
 
c. Nilai pendidikan Agama Hindu dalam Upacara Ngusaba Padi  
1) Nilai Pendidikan Religius 
Keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa atau Ida Sang Hyang Widhi dalam 
upacara Ngusaba Padi ini sudah tercermin bahwa umat Hindu atau Masyarakat Desa Adat 
Babahan melaksanakan pemujaan yang ditujukan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
dalam manifestasinya sebagai Dewi Sri (dewi kesuburan/kemakmuran). Upacara ini 
menandakan bahwa adanya sebuah pengakuan atas keberadaan Tuhan. Kepercayaan akan 
adanya Tuhan dapat dilihat dengan adanya persembahan upakara atau sesajen sebagai 
ungkapan rasa syukur dan terima kasih kehadapan Ida Sang Hyang Widhi atas karunia yang 
dilimpahkan kepada umatnya.  
 
2) Nilai Pendidikan Kebersamaan 
Makna kebersamaan atau solidaritas di dalam upacara Ngusaba Padi tampak dari 
persiapan maupun pelaksanaan prosesi upacara sampai upacara Ngusaba Padi selesai. 
Masyarakat Desa Babahan menunjukkan dengan kesungguhan hatinya dalam melakukan 
ritual tersebut bersama-sama sesuai pembagian tugas dan arahan dari kelihan subak. 
Kebersamaan melaksanakan upacara Ngusaba Padi dalam wujud ngayah (melaksanakan 
tugas-tugas persiapan maupun pelaksanaan secara swadaya) guna menyukseskan rangkaian 
upacara tersebut sampai selesai. Hal ini pun juga selaras dengan ajaran agama kita yakni 
agama Hindu yang penjabarannya dapat kita lihat dalam Kitab Suci Rg Veda X.191.2 
bahwa kebersamaan di dalam ngayah juga dijelaskan sebagai berikut: 
“sam gacchadhvam sam vadadhvam, 
Sam vo manamsi janatam, 
Deva bhagam yatha purve, 
Samjanana upasate” 
Terjemahannya :  
Wahai umat manusia, anda seharusnya bersama-sama, berbicara bersama-sama dan berpikir 
yang sama, seperti halnya Para Deva (pendahulumu) bersama-sama membagi tugas-tugas 
mereka, begitulah anda semestinya.  
Dari uraian diatas makna kebersamaan juga berarti menumbuhkan hubungan sosial 
yang berbudaya, artinya adanya suatu keseimbangan antara hubungan yang didasari pada 
kasih sayang dan hubungan yang berdasarkan pada kepentingan. Hal ini sejalan dengan 
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pemikiran Smith (dalam koentjaraningrat, 1987 : 67) bahwa selain untuk kepentingan 
sakral juga digunakan untuk kepentingan solidaritas sesama manusia. 
3) Nilai Pendidikan Estetika (Keindahan) 
Keindahan (estetika) hasil dari kreativitas manusia baik sengaja atau tidak, pada 
prinsipnya adalah untuk memenuhi kepuasan bathin atau rohani bagi pembuat karya itu 
sendiri dan bagi masyarakat penikmat. Kehidupan manusia dalam kesehariannya selalu 
memerlukan keindahan untuk memenuhi kepuasan bathinnya, baik yang diperoleh dari 
keindahan alami maupun keindahan karya manusia. Manusia tidak dapat dipisahkan dengan 
keindahan (estetika), karena keindahan sebagai penyeimbang logika manusia. Keindahan 
dan seni sebagai penghalus hidup manusia. Tanpa keindahan (estetika), hidup manusia akan 
terasa kaku dan kehilangan nilai rasa. Oleh karena itu kahadiran karya estetika sangat 
dibutuhkan manusia sebagai penghalus rasa dalam kehidupannya.  
Demikian juga dengan sebuah simbol atau banten yang digunakan dalam upacara 
Ngusaba Padi yang dilakukan di Pura subak Uma Utu Desa Babahan, Penebel, Tabanan. 
Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa dalam bentuk serta pelaksanaan upacara 
Ngusaba Padi memiliki berbagai unsur kebudayaan yang salah satunya adalah sistem religi. 
Didalam sistem religi tersebut terdapat penggunaan ritus yang digunakan sebagai alat 
berkomunikasi kehadapan Tuhan. Dalam berkomunikasi kepada tuhan atau dimana usaha 
manusia untuk menginterpretasikan bayang-bayang tuhan dalam semesta, masyarakat Desa 
Babahan menggunakan upakara atau banten sebagai media berkomunikasi dengan Tuhan 
atau yang dalam konteks ini disebut Dewi Sri / Dewi Kesuburan. Serati banten Wayan 
Martini saat wawancara 31 juni 2017 mengatakan :  
“Banten (dalam agama Hindu) adalah bahasa agama yang terwujud dari berbagai 
bentuk seperti reringgitan dedaunan yang indah dalam seni budaya sebagai cipta 
dan rasa manusia pada sebuah upacara yadnya untuk dapat menghubungkan diri 
dengan Ida Sang Hyang Widhi atau sang pencipta”. 
Banten yang digunakan sebagai media berkomunikasi kehadapan tuhan merupakan 
perpaduan berbagai unsur-unsur keindahan. Berbagai jenis dan warna bunga, janur, dupa, 
beras, dan seterusnya. Mereka dirangkai, dijahit, ditata atau ditanding menjadi sebuah 
kesatuan yang kita sebut banten. Banten adalah persembahan yang merupakan interpretasi 
dari mantra atau permohonan yang divisualisasikan dalam bentuk yang unik. Bisa 
menyerupai intrepetasi semesta atau daksina, berupa segehan berupa nasi yang memiliki 
banyak warna yang menggambarkan arah mata angin atau dewata nawasanga dan lain-lain. 
Persembahan atau banten merupakan suatu  keindahan. Keindahan bentuknya dan tentunya 
juga keindahan hati pembuatnya. 
 
III. SIMPULAN 
Bentuk pelaksanaan Upacara Ngusaba Padi di Pura subak Uma Utu Desa Adat 
Babahan, Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan dimulai dari : (1) Persiapan awal, 
mempersiapkan sarana upacara yang akan dipersembahkan, (2) Prosesi Pelaksanaan 
upacara hingga masyarakat melakukan Ngelebar saat pelaksanaan upacara Ngusaba Padi 
di Pura Subak Uma Utu Desa Adat Babahan, Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan.  
Makna upacara Ngusaba Padi yang dilaksanakan di pura Subak Uma Utu Desa Adat 
Babahan ialah sebagai bentuk rasa syukur terhadap Dewi Sri atau manifestasi Tuhan 
Sebagai Dewi kemakmuran. Rasa syukur adalah ungkapan untuk merefleksikan suatu rasa 
terimakasih kepada Tuhan atas pencapaian yang telah diperoleh, jika dalam konteks 
Upacara Ngusaba Padi, rasa syukur tersebut adalah ketika mendapati hasil panen sesuai 
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yang diharapkan. Rasa syukur tersebut dicurahkan oleh masyarakat Desa Babahan dengan 
ritual dan tahapan –tahapan dalam upacara Ngusaba Padi.  
Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam upacara Ngusaba Padi di Pura subak 
Uma Utu Desa Adat Babahan, Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan adalah: 1). Nilai 
pendidikan Religius yaitu suatu keyakinan yang diinterpretasikan dalam melakukan 
persembahan dan dipercaya oleh masyarakat dapat menghubungkan dirinya dengan Tuhan 
atau Ida Sang Hyang Widhi dalam manifestasinya sebagai Dewi Sri. 2).Nilai Pendidikan 
Kebersamaan yakni adanya suatu aktivitas yang tercermin pada pelaksanaan upacara 
Ngusaba Padi yang dilakukan dengan semangat Ngayah guna melaksanakan upacara 
Ngusaba Padi di Pura subak Uma Utu Desa Adat Babahan, Kecamatan Penebel, Kabupaten 
Tabanan. Nilai Pendidikan Estetika atau keindahan yang tercermin dari aktivitas 
masyarakat yang menggunakan media Banten yang digunakan sebagai media 
berkomunikasi kehadapan Tuhan. Persembahan atau banten merupakan suatu  keindahan. 
Keindahan bentuknya dan tentunya juga keindahan hati pembuatnya. 
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